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Abstrak 
AnalisissKinerjasSahamsPadasIndustrisFarmasisSebelumsdansetelahadanyasPandemisCovi
d-19. Secara garis besar Penelitiansinisbertujuan untuk menganalisis kinerjassaham sektor 
healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan setelah adanya pandemi 
Covid-19. Dengan sampel industri-industri farmasi yang tercatat di sektor healthcare dan 
periode data yang digunakan yaitu data dari Januari 2019 hingga Desember 2020. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menganalisis rasio keuangan industri-industri 
farmasi tersebut menggunakan Return Saham, Rasio Treynor Sharpe Index Performance, Dan 
Jensen Alpha lalu dilakukan uji beda menggunakan uji beda paired-sampel t-test.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya PT.Kalbe Farma Tbk serta Industri Jamu dan Farmasi 
Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) yang nilai correlationnya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara harga saham sebelum dan setelah adanya pandemi 
Covid-19. Dan berdasarkan hasil dari uji beda paired sampel t-test hanya PT. Pyridam Farma 
Tbk dan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk yang memiliki nilai t-hitung lebih besar dari 
tabel yang berarti kedua perusahaan tersebut memiliki harga saham yang lebih tinggi 
dibandingkan pada sebelum pandemi Covid-19, artinya ada peningkatan harga saham pada 
perusahaan tersebut, dan peningkatan tersebut dianggap signifikan. 

 
Kata kunci : Kinerja Saham, Rasio Keuangan. 
 

Abstract 
Analysis of Stock Performance in the Pharmaceutical Industry Before and After the Covid-19 
Pandemic Broadly speaking, this study aims to analyze the performance of healthcare sector 
stocks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) before and after the Covid-19 pandemic. 
With a sample of pharmaceutical industries recorded in the healthcare sector and the data period 
used is data from January 2019 to December 2020. The method used in this study is to analyze 
the financial ratios of the pharmaceutical industries using Stock Return, Treynor Sharpe Index 
Performance Ratio, and Jensen Alpha then carried out a different test using a paired-sample 
difference test t-test. The results showed that only PT. Kalbe Farma Tbk and the Sido Muncul 
Herbal and Pharmaceutical Industry Tbk (Sido Muncul) whose correlation values showed that 
there was a significant positive relationship between stock prices before and after the Covid-19 
pandemic. And based on the results of the different paired sample t-test, only PT. Pyridam Farma 
Tbk and PT. Sido Tbk's Herbal and Pharmaceutical Industry, which has a t-count value greater 
than the table, which means the two companies have higher share prices than before the Covid-
19 pandemic, meaning that there is an increase in the company's stock price, and the increase is 
considered significant. 
 
Keywords : Stock Performance, Financial Ratios
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pandemii viirus coronaa (Covid-19) 
secaraa resmii diitetapkan sebaagai 
pandemii oleh Organiisasii Kesehatann 
Duniiaa (WHO) yang telah menyebar 
keseluruh penjuru dunia, sehingga 
mengharuskan beberapa negara di dunia 
membuat kebijakan baru untuk menghambat 
serta menanggulangi  penyebaran Covid-19. 
Tidak terkecuali di Indonesia, kondiisii 
pandemii Covid-19 yangg terjadii iini 
memabawaa dampakk yaang cuukp seirus 
padaa taatnann keseehaatn, perekonomain, 
dan sosiiall. Perubahaan tatanann inii yyang 
kemudiaann menjaadii ancmaan padaa 
ketidakpastian kondisi perekonomian negara 
dengan adanya pembatasan aktivitas 
masyarakat. Hal ini sangat berpengaruh 
pada aktivitas bisnis kecil, menengah 
maupun besar. 

Perdgaangann sahamm menjdai 
fakotrr ppednorongg preekonoiman dii 
Indonesai, asaat iini iinvetsor memiiliki 
kekhawatiiran terhadapp pperrgerakann 
hargaa saahmm di Indonesiia aakiibat 
dampakk pandemi Covid-19 ini. 
Perdagangann sahaam hakiikatnya memiiliki 
resikoo yang tiinggi degnan tiingkat 
pengembaliiann yang tinggii, elastistias 
perubahann harrga sahamm dapatt 
dpiengaruhii draii tingkat sentimnet pasar 
dan keadaann perekonomain dii sutau 
negaraa dan di duina. Data transaksi yang 
ada di Bursaa Effek IIndonesia (BEI) 
mengaalmi ppenuurnan yyang cukup tajam. 
Dimana IIndeks Hargaa Saahm gGabungan 
(IHSG) pada awall ttahun 2020 berada pada 
angka 6.274,94 menurun tajam menjadi 
4.194,94 pada saat ppengummuan kkasus 
Covid-19 pertmaa kalii dii IIndonseia 2 marett 
2020 lalu. 

Akibat adanya pandemi Covid-19, 
muncul beberapa pertanyaan terkait minat 
para investor terhadap saham industri 
farmasi yang dihubungkan dengan kinerja 
saham pada saat sebelum dan saat 
pandemi. Oleh karnea iitu, diperlukan suatu 
peniiliaan terhdaapp maasing-masiing 

perusahaan sektor industri farmasi sehingaa 
daapt mmengteahuii kinerjaa darii saham 
perusahnaa terrsebut.  

Berdasarrkann hal-hall diatas, maka 
penuils tertariikk utnuk mellakkuan peneiltian 
dengann judull “Analissi Kinreja Sahamm 
padaa Indusrtii Farmasii sebelumm dan 
setelahh Adanyaa Pnademii Covid-19” 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimnaa kiinerja sahamm individaul 

padaa sektorr indusrti farmasi yang 
terdatfar padaa Bursaa Efek IIndonesiia 
(BEI) saat sebelumm pnademi Coviid-19 
dan saatt pnademii Covid-19 ? 

2. Bagaimnaa peirngkatt kienrja saham-
saham individaul padaa sektorr indusrti 
farmasii yangg terdatfar di Brusa Efek 
Indoensia (BEI) saat sebellmu pnademi 
Covid-19 dan ssaat pnademi Covid-19 ? 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk mmengethaui kiinerja ssham-

saham individual padaa sektor industri 
farmasi yang terdaffar pada Bursa Efek 
Indonesyia (BEI) saat 
sebelumppandemi Covid-19 dan saat 
pandemi Covid-19. 

2. Untuk megetahui pengikat kiinerja 
saham-sahammindifidual pada sektor 
induistri ffarmasii ayang twrdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) saat sebelim 
pandemi Covid-19 dan saat pandemi 
Covid-19. 

 
METODE 

Objek penilitian ayangaakandditeiiti 
oleh penulis adalah kinerja saham pada 
sektor Healthcare khususnya sub sektor 
lndustri parmasi yang terdaffar diiiBursa Efek 
Indonesia (BEI). Dengan perriode dataayang 
akan di tellti saat sebelum pandemi Covid-19 
dan saat pandemi Covid-19.  

Meotde penelilian yang akan dilakukan 
oleh peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriftif komparatip, yakni 
menbandingkan kinerja saham pada sektor 
Healthcare kususnya sub sektor industri 
parmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) saat sebelum pandemi 
Covid-19 dansssaat pandemii Covid-19. 
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Kemudian untuk menganalisis perbedaan 
kinerja saham pada sektor Healthcare 
khususnya sub sektor industri farmasi ayang 
terdaffar dii Bursa Efek Indonesia (BEI) saat 
sebelum pandemi Covid-19 dan saat 
pandemi Covid-19 peneliti mengunakan 
paiired-sampel t-test yaituuuuji beda t 
sempel berpasangan antara rata-rata kinerja 
saham sektor Healthcare khususnya sub 
sektor industri farmasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) saat sebelum 
pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-
19. 

Padapppenelltian ini yerdapat dua 
pariabel nyaitu kinerja saham sebagai 
variabel yang diuji dan pandemi Covid-19 
debagai pariabel ivent. Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini yaitu kinerja 
saham sebelum dan saat pandemi Covid-19 
(dalam hal ini diukur dengan Return saham, 
Rasio Treynor,  Sharpe index performance 
dan Jensen Alpha.) diporksikan sebagai 
perbandigan seiisih antarakkinerja saham 
periode t dan kinerja  saham periode t-1 
dengan kinerja saham periode t-1. 

Sampel yang diguuakan dalam 
penelltian ini adallah seuruh perusahan 
ayang terdattar di Bursa Effek IIndonesia 
(BEI) dalam sektor Healthcare. Pennetuan 
smapel dalma peneiltian iini dliakukan 
secara purposiive sampilng, Adapun kirteria 
dalam pemilihan sampell  padaa peneiltian 
inii adalahh sebagaii beriikut :  
a) Perusahana yyang termsauk dalam 

perusahana maunfaktur sektor 
Healthcare dengan subb sketor industri 
farmasii yangg terdatfar dii Brusa Efek 
Indonesiaa padaa tahnu 2020.  

b) Perusahana yangg mempubilksaikan 
data nutuk keperlaun analiisis pada 
periiode tahnu 2019 ssampai dnegan 
tahnu 2020. 

Berdsaarkan kriteira dalam ppemiilhan 
sampell diatsa makaa diperolehh anggotaa 
sampell sebnayak 10 perusahana industir 
farmasii yangg teractat padaa Bursa Efek 
Indonesiaa (BEI) tahun 2020 dan telah 
mempublikasikan data periode tahun 2019 
hingga 2020 yang diperlukan untuk analisis 

penelitian ini. Ke-10 perusahaan sub sektor 
industri farmasi yang akan dijadikan sebagaii 
smapel peneiltian, yyaitu sebagaii beirkut : 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian  
NOo Kodee 

Perusahaan 
Namaa Perusahaan 

1. DVLAa dDarya-Varia Laboratoria 
tTbk. 

2. INAFf iIndofarma Tbk. 

3. KAEFf kKimia Farma Tbk. 

4. KLBFf Kalbe Farma tTbk. 

5. MERKk Merckk Tbk. 

6. PEHAa pPhapross Tbk. 

7. PYFAa pPyridam Farmaa Tbk 

8. SCPIi mMerck Sharp Dohmee 
Pharma Tbk. 

9 SIDOo iIndustrii Jamu dan Farmasi 
Sidoo 

10. TSPCc Tempoo Scann Pacific Tbk. 

Teknikk pengmupulan dataa dalam 
peneiltian inii adalahh dnegan mmelakukna 
tealah dokmuentasi, yaituu dnegan 
mengmupulkna ddata-data darii dokmuen 
perusahana yyang akna ditelitii. Peneilti 
melakuknaa penleaahan tterhadap dokmuen 
laporann keaungan, laporann tahnuan 
(annual report), dan Hargaa sahamm yang 
dikeluarkan oleh persuahaann sub ssektor 
indusrti ffarmasi tyang terdatfar dii Brusa 
Efek iIndonesia peirode 2019-2020. 

iData yyang telha dikmupulkan diloah 
dnegan rrumus-rumuss mneggnuakan 
bnatuan program Microsoft Excel untuk 
mempermudah pengelolahan ddata. Dalma 
peneiltian iini metdoe analisiss dataa yanng 
diignuakan adalahh Paried Samplee t-test, 
Paried T-test meurpakan uji parmaetric nutuk 
hipotesiss samaa atauu tidakk brebeda 
antaraa duas vairable. Sebelmuu iitu 
dliakukann ujii normailtass telrebih dahulu 
nutuk meamstikan data bredistribusii normal 
atauu tiidak. Dalam peenlitian inii dtietapkan 
tingkatt siginfikansi untukk meonlak H0 
adalah sebsear 0,05 atau 5%, maka kirteria 
pnegujinanya adalah :  

1. H0 diterimaa bilaa : thitungg < ttabell  
2. H0 dtiolakk bilaa : thitungg > ttabell  
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Dnegan menggnuakan bantaun 
programm SPSS, kirteria pengujinanya 
adalah :  
1. Blia t < 0,05 maka H0 dditolak.  

Hall inii beratri bahwaa terdpaat 
perbedana kinreja sahamm sebelmu 
dan seusdah penguumman ppandemi 
Covid-19 tetapii tidakk siginfikan.  

2. Bilaa t > 0,05 maka H0 ditreima.  
Hall iini beratri bahwaa terdapat 
perbedana kinerja sahamm yang 
signiifkan sebelumm dan sesudah 
pengmuuman Covid-19. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Tabel 4.1 Uji Normalitas DVLA 

Pada Harga saham PT. Darya-Varia 
Laboratoria Tbk Diketahui nilai Kolmogrov 
Smisnof memiilki nilaii Sig 0,00. Yang mana 
nilaii Sig lebiih kecli daripadaa 0,05, mmaka 
dapat di simpulkan bahwa Harga Saham PT. 
Darya Varia Laboratoria ttidak bberdisrtibusi 
Noraml. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas INAF 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

INAF Sebelmu .151 258 .000 .922 258 .000 

Seusdah .283 242 .000 .831 242 .000 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

Pada Harga saham PT.Indofarma 
Tbk. Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof 
memiilki nilaii Sig 0,00. Yang mana nilaii Sig 
lebiih kecli daripadaa 0,05, maka dapat di 
simpulkan bahwa Harga Saham 
PT.Indofarma Tbk. ttidak bberdisrtibusi 
Noraml. 

 
 

 

Tabel 4.3 Uji Normalitas KAEF 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Staitstic df Sig. Statistic Df Sig. 

KAEF Sebelmu .079 258 .000 .974 258 .000 

Seusdah .171 242 .000 .864 242 .000 

a. Lilliefors Significance  

Correction 

     

Pada Harga saham PT.Kimia Farma 
Tbk. Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof 
memiilki nilaii Sig 0,00. Yang mana nilaii Sig 
lebiih kecli daripadaa 0,05,mmaka dapat di 
simpulkan bahwa Harga Saham PT.Kimia 
Farma Tbk. ttidak bberdisrtibusi Noraml. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas KLBF 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Staitstic Df Sig. Staitstic df Sig. 

KLBF Sebelmu .079 258 .000 .974 258 .000 

Seusdah .171 242 .000 .864 242 .000 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

Pada Harga saham PT.Kalbe Farma 
Tbk. Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof 
memiilki nilaii Sig 0,00. Yang mana nilaii Sig 
lebiih kecli daripadaa 0,05, mmaka dapat di 
simpulkan bahwa Harga Saham PT.Kalbe 
Farma. ttidak bberdisrtibusi Noraml. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas MERK 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Staitstic df Sig. Staitstic Df Sig. 

MERK Sebelmu .266 258 .000 .814 258 .000 

Seusdah .103 242 .000 .963 242 .000 

a. Lilliefors Significance  

Correction 

     

Pada Harga saham PT. Merck Tbk. 
Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof memiilki 
nilaii Sig 0,00. Yang mana nilaii Sig lebiih 
kecli daripadaa 0,05, maka dapat di 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DVLA Sebelmu .182 258 .000 .552 258 .000 

Seusdah .234 242 .000 .896 242 .000 

a. Lilliefors Significance 
Correction 
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simpulkan bahwa Harga Saham PT. Merck 
Tbk. ttidak bberdisrtibusi Noraml. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas PEHA 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisitc df Sig. Staitstic Df Sig. 

PEHA Sebleum .086 258 .000 .970 258 .000 

Sesudha .174 242 .000 .912 242 .000 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

Pada Harga saham Phapros Tbk. 
Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof memliiki 
nliai Sigg 0,00. Yang mana nliai Sigg lebihh 
keclii daripadaa 0,05, makaa dapat di 
simpulkan bahwa Harga Saham Phapros 
Tbk. ttidak berdsitribusii Normal. 

Tabel 4.7 Uji Normalitas PYFA 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisitc df Sig. Statisitc Df Sig. 

PYFA Sebleum .161 258 .000 .654 258 .000 

Sesudha 
.216 242 .000 .857 242 .000 

a. Lilliefors Significance  

Correction 

     

Pada Harga saham Pyridam Farma 
Tbk. Diketahui nilai Kolmogrov Smisnof 
memiliki nliai Sigg 0,00. Yang mana nliai 
Sigg lebihh keclii daripadaa 0,05, makaa 
dapat di simpulkan bahwa Harga Saham 
Pyridam Farma Tbk. ttidak berdsitribusii 
Normal. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas SCPI 

Pada Harga saham Merck Sharp 
Dohme Pharma Tbk. Diketahui nilai 
Kolmogrov Smisnof memiliki nliai Sigg 0,00. 
Yang mana nliai Sigg lebihh keclii daripadaa 

0,05, makaa dapat di simpulkan bahwa 
Harga Saham Merck Sharp Dohme Pharma 
Tbk. ttidak berdsitribusii Normal. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas SIDO 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisitc Df Sig. Statisitc df Sig. 

SIDO Sebleum .170 258 .000 .936 258 .000 

Sesudha .510 246 .000 .101 246 .000 

a. Lilliefors Significance 
Correction 

     

Pada Harga saham Industri Jamu 
dan Farmasi Sido . Diketahui nilai Kolmogrov 
Smisnof memiliki nliai Sigg 0,00. Yang mana 
nliai Sigg lebihh keclii daripadaa 0,05, makaa 
dapat di simpulkan bahwa Harga Saham 
pada Industri Jamu dan Farmasi Sido ttidak 
berdsitribusii Normal. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas TSPC 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisitc df Sig. Statisitc df Sig. 

TSPC Sebleum .105 258 .000 .965 258 .000 

Sesudha 
.501 246 .000 .106 246 .000 

a. Lilliefors Significance 
Correction 

     

Pada Harga saham Tempo Scan 
Pacific Tbk. Diketahui nilai Kolmogrov 
Smisnof memiliki nliai Sigg 0,00. Yang mana 
nliai Sigg lebihh keclii daripadaa 0,05, makaa 
dapat di simpulkan bahwa Harga Saham 
Tempo Scan Pacific Tbk. tidak berdistribusi 
Normal.  

Uji Samples Correlations 
Tabel 4.11 Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

DVLA Sebelum_DVLA & 

Sesudah_DVLA 
462 -.364 .000 

INAF Sebelum_INAF & 

Sesudah_INAF 
242 -.891 .000 

KAEF Sebelum_KAEF & 

Sesudah_KAEF 
242 -.461 .000 

KLBF Sebelum_KLBF & 

Sesudah_KLBF 
242 .227 .000 

 

Kelompok 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

SCPI Sesudah 
.538 253 .000 .136 253 .000 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

b. Harga_Saham is constant when Kelompok = 

Sebelum. It has been omitted. 
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N Correlation Sig. 

MERK Sebelum_MERK & 

Sesudah_MERK 
242 -.477 .000 

PEHA Sebelum_PEHA & 

Sesudah_PEHA 
242 -.776 .000 

PYFA Sebelum_PYFA & 

Sesudah_PYFA 
220 -.066 .329 

SCPI Sebelum_SCPI & 

Sesudah_SCPI 
252 . . 

SIDO Sebelum_Sido & 

Sesudah_SIDO 
242 .779 .000 

TSPC Sebelum_TSPC & 

Sesudah_TSPC 
242 -.533 .000 

 
Pembahasan  
Pada Uji Corelation PT. Darya Varia 
Laboratoria menunjukkan nilai Correlation -
0,364, dengan tingkat signifikasi dibawah 
0,00. Hall inii meunnjukkan bbahwa tredapat 
hubnugan negative yyang signiifkan antarra 
harga saham pada PT. Darya Variia 
Laboratoriaa Tbk sebelum dan sesduah 
adanya Pandemi Covid-19. sedangkan Pada 
Uji Pairet t-test menunjukkan bahwa PT. 
Darya Varia Laboratoria ddiketahui nliai t 
htiung aadalah 17.644 dnegan nilaii 
signifikasi 0,000. Nilaii t hitung ppada PT. 
Darya Variaa Labortaoria lebih besar 
daripada t tabel 1.971 dan memiliki nilai 
signifikasi 0,000. Halini meunnjukkan 
bahwaa terdapta perbedaann harga saham 
yang signiifkan Pada PT. Darya Varia 
Laboratoria sebelum dan sesudah adanya 
pandemi Covid-19. Nilai t hitung yang 
bertanda positif (+) mengindikasikan Setelah 
adanya Pandemi Covid-19, PT. Darya Varia 
Laboratoria memiliki harga saham yang lebih 
rendah dibandingkan pada sebelum 
pandemi Covid-19, artinya ada penurunan 
harga saham pada PT. Darya Varia 
Laboratoria, dan penurunan tersebut 
dianggap signifikan. 

       Pada Uji Correlation menunjukkan 
bahwa PT. Indofarma Tbk menunjukkan nilai 
Correlation -0,891, dengan tingkat signifikasi 
dibawah 0,00. Hall iini mennujukkan bbahwa 
terdapatt hubnugan negative yyang 
signfiikan antaraa harga saham pada PT. 
Indofarma Tbk sebelumm dan seusdah 
adnaya Pandemii Covid-19. sedangkan 
Padaa Uji Pairet t-test menunjukkan bahwa 
Indofarma Tbk. diketahui nliai t hitnug adalah 
6.714 dengna nliai signfiikasi 0,000.  nNilai t 
hitnug pada PT.Indofarma Tbk lebihh besarr 
daripada t tabell 1.971 dan memiliki inilai 
signifikasi 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwaa tterdapatt perbdeaan hharga saham 
yangz siignifikan Padas PT. Indofarma Tbk. 
sebelumm dan asesudah adanya pandemi 
Covid-19. Nilai t hitung yang bertanda positif 
(+) mengindikasikan Setelah adanya 
Pandemi Covid-19, PT. Indofarma 
Tbk.memiliki harga saham yang lebih rendah 
dibandingkan pada sebelum pandemi Covid-
19, artinya ada penurunan harga saham 
pada Indofarma Tbk., dan penurunan 
tersebut dianggap signifikan. 
       Pada Uji Korelasi menunjukkan bahwa 
PT. Kimia Farma Tbk menunjukkan nilai 
Correlation -0,461, dengan tingkat signifikasi 
dibawah 0,00. aHal iini meunnjukkan 
bahwaa terdapatx hubnugan negative yyang 
signfiikan antarax hargac sahamb pada PT. 
Kimiav Farmam Tbk sebelmu dan seusdah 
adanya Pandemi Covid-19. sedangkan Pada 
Uji Pairet t-test menunjukkan bahwa Kimia 
Farma Tbk. xdiketahui vnilai tv htiung 
adalahb 10.728 cdengan pnilai signifikasi 
0,000.  zNilai ct hitung padaa PT. Kimia 
Farma Tbk. lebih besar daripada t table 
1.971 dan memiliki nilai signifikasi 0,000. 
Halini meunnjukkan cbahwa tterdapat 
perbedana harga saham iyang lsignifikan 
Pada PT. Kimiai Farmal iiTbk. sebelumi dan 
sesudahi adanya pandemi Covid-19. Nilai t 
hitung yang bertanda positif (+) 
mengindikasikan Setelah adanya Pandemi 
Covid-19, PT. Kimia Farma Tbk. memiliki 
harga saham yang lebih rendah 
dibandingkan pada sebelum pandemi Covid-
19, artinya ada penurunan harga saham 
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pada Kimia Farma Tbk., dan penurunan 
tersebut dianggap signifikan. 
       Uji correlation pada PT. Kalbe Farma 
Tbk menunjukkan nilai Correlation 0,277, 
dengan tingkat signifikasi dibawah 0,00. sHal 
inis menunjkukan bahwai terdapat hubuugan 
positive yyang ssignifikan antarra sharga 
saham pada PT. Kalbee Farma Tbk 
sebelumm dan sesudaha adanya pandemi 
Covid-19. sedangkan Pada Uji Pairet t-test 
menunjukkan bahwa Kalbe Farma Tbk.. 
dlketahuix nilail tl hitnug adalaha 8.376 
dengna nllai signflikasi 0,000.  Nilaik ct hitnug 
bpada PT. Kalbe Farma Tbk.  lebih besar 
daripada t tabel 1.971 dan memiliki nilai 
signifikasi 0,000. Hal ini menunjukan bahwav 
terdapats perbednaa harga saham yangg 
signiflkan Pada PT. aKalbe nFarma Tbk. 
isebelummdan isesusah adaya pandeml 
Covid-19. Nilai t hitung yang bertanda positif 
(+) mengindikasikan Setelah adanya 
Pandemi Covid-19, PT. Kalbe Farma Tbk. 
memiliki harga saham yang lebih rendah 
dibandingkan pada sebelum pandemi covid-
19, artinya ada penurunan harga saham 
pada Kalbe Farma Tbk., dan penurunan 
tersebut dianggap signifikan. 
       Uji Korelasi pada PT. Merck Tbk 
menunjukkan nilai Correlation -0,477, 
dengan tingkat signifikasi dibawah 0,00. Hall 
inimmenuujukkanbbahwavterdafatshubnuga
n negative yyang signiflkan aantara harga 
saham pada PT. Merck Tbk isebelum ldan 
sesudahi adanyai Pandemiz iCovid-19. 
Sedangkan iPada Uji Pairet t-test 
menunjukkan bahwa Merck Tbk. sdikettahui 
nilaii ts hiutng adallah 14.274 dnegan inliai 
signifikasi 0,000. pNilai pt hitnug apada PT. 
Merck Tbk.lebih besar daripada t tabel 1.971 
dan memiliki niiai signiflkasi 0,000. Hal ini 
menunjukkanbbahwa terdarat ferbedaan 
harga saham yang signiflkan Pada PT. 
Merck Tbk. sebelummdan sesudahh adanya 
pandemi Covid-19. Nilai t hitung yang 
bertanda positif (+) mengindikasikan Setelah 
adanya Pandemi Covid-19, PT. Merck 
Tbk.memiliki harga saham yang lebih rendah 
dibandingkan pada sebelum pandemi Covid-
19, artinya ada penurunan harga saham 

pada Merck Tbk, dan penurunan tersebut 
dianggap signifikan. 
       Uji Korelasi Pada PT. Phapros Tbk 
menunjukkan nilai Correlation -0,776, 
dengan tingkat signifikasi dibawah 0,00. Hall 
ini menunjukanbbahwa terdapat hubuugan 
negatife yang signlfikan antara harga saham 
pada Phapros Tbk sebelummdansssesudah 
adaya Pandemii Covid-19. sedangkan Pada 
Uji Pairet t-test menunjukkan bahwa Phapros 
Tbk. dikethaui nilaii thhitung adalah 11.469 
dengan nilai signifikasi 0,000.  Nilai t hitung 
pada PT. Phapros Tbk lebih besar daripada 
t tabel 1.971 dan memiliki nilai signifikasi 
0,000. Hai inimmenunjukan bahwa terdafat 
perbedan harga sahamayang signlfikan 
Pada PT. Phapros Tbk k. sebelum dan 
sesudah adanya pandemi Covid-19. Nilai t 
hitung yang bertanda positif (+) 
mengindikasikan Setelah adanya Pandemi 
Covid-19, PT. Phapros Tbk.memiliki harga 
saham yang lebih rendah dibandingkan pada 
sebelum pandemi Covid-19, artinya ada 
penurunan harga saham pada Phapros Tbk., 
dan penurunan tersebut dianggap signifikan. 
       Uji Korelasi pada PT. Pyridam Farma 
Tbk menunjukkan nilai Correlation -0,0,66, 
dengan tingkat signifikasi dibawah 0,00. Hai 
inimmenunjukan bawaa terdapatt hubungan 
negative ayang signiflkan antraa harga 
saham pada PT. Pyridam Farma Tbk 
sebelummdan sesusah adanya Pandemi 
Covid-19. sedangkan pada Uji Pairet t-test 
menunjukkan bahwa Pyridam Farma Tbk. 
dikethaui nilaii t hittung adallah -19.506 
degan nilaii signifikasi 0,000.  Nilai t hitung 
pada PT. Pyridam Farma Tbk lebih besar 
daripada t tabel 1.971 dan memiliki nilai 
signifikasi 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwaa terdafat perbedan harga saham 
yang signiflkan Pada Pyridam Farma Tbk. 
sebelummdan sesusah adaya pandemmi 
Covid-19. Nilai t hitung yang bertanda 
negative (-) mengindikasikan Setelah 
adanya Pandemi Covid-19, Pyridam Farma 
Tbk.memiliki harga saham yang lebih tinggi 
dibandingkan pada sebelum pandemi Covid-
19, artinya ada peningkatan harga saham 
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pada Pyridam Farma Tbk., dan peningkatan 
tersebut dianggap signifikan. 
       Uji Korelasi pada PT. Merck Sharp 
Dohme Pharma Tbk tidak menunjukkan nilai 
Correlation dan nilai signifikan.hal ini 
dikarenakan tidak ada spergeraknn iharga 
sahamm sebelun adan sesudaha adanya 
pandemi iCovid-19. Sedangkan ipada Uji 
Pairet t-test menunjukkan bahwa Merck 
Sharp Dohme Pharma Tbk. sdiketahiu inilai 
ta hitnug adalaha 2.474 dengna inilai 
signifikasi 0,000. iNilai at hitung apada Merck 
Sharp Dohme Pharma Tbk. lebih besar 
daripada t tabel 1.971 dan memiliki nilai 
signifikasi 0,000. Halini meunnjukkan 
bahwaa terdapatw perbedann hargaa saham 
yanga signflikan Pada Merck Sharp Dohme 
Pharma Tbk. sebelum dan sesudah adanya 
pandemi Covid-19. Nilai t hitung yang 
bertanda positif (+) mengindikasikan Setelah 
adanya Pandemi Covid-19, Merck Sharp 
Dohme Pharma Tbk..memiliki harga saham 
yang lebih rendah dibandingkan pada 
sebelum pandemi Covid-19, artinya ada 
penurunan harga saham pada iMerck iSharp 
Dohmei Pharma Tbk., dan penurunan 
tersebut dianggap signifikan. 
       Uji korelasi pada  PT. iIndustri Jamu dan 
Farmasii Sido Tbk menunjukkan nilaii 
Correlation 0,779, dengan tingkat signifikasi 
dibawah 0,00. Halini menuujukanbbahwa 
tredapat hubugan posltive yagn signlfikan 
anatrahharga sahammpada PT. Industri 
Jamu dan Farmasi Sido Tbk sebleum dan 
sesusah adanya pandemmi Covid-19. 
sedangkan Pada Uji Pairet t-test 
menunjukkan bahwa Industri Jamu dan 
Farmasi Sido. dikethaui niiai t hitug adallah -
43.973 degan nllai signifikasi 0,000.  Nilai t 
hitung pada Industri Jamu dan Farmasi Sido 
lebih besar daripada t tabel 1.971 dan 
memiliki nilai signifikasi 0,000. Hal ini 
meunnjukanbbahwa tredapat perbedan 
harnga saham yang signlfikan Pada Industri 
Jamu dan Farmasi Sido. sebelum dan 
sesudah adanya pandemi Covid-19. Nilai t 
hitung yang bertanda negatif (-) 
mengindikasikan Setelah adanya Pandemi 
Covid-19, Industri Jamu dan Farmasi 

Sido.memiliki harga saham yang lebih tinggi 
dibandingkan pada sebelum pandemi covid-
19, artinya ada peningkatan harga saham 
pada Industri Jamu dan Farmasi Sido., dan 
peningkatan tersebut dianggap signifikan. 
       Uji Korelasi Pada PT. Tempo Scan 
Pacific Tbk. menunjukkan nilai Correlation -
0,533, dengan tingkat signifikasi dibawah 
0,00. Halini mennunjukanbbahwa tredapat 
hubuugan negative ayang signifkan anlara 
hraga sahammpada PT. Tempo Scan Pacific 
Tbk sebelummdan sesusah adaya 
Pandemmi Covid-19. Sedangkan pada Uji 
Pairet t-test menunjukkan bahwa Tempo 
Scan Pacific Tbk. dikethaui nllai t hitug 
adallah 17.644 degan nllai signifikasi 0,000.  
Nilai t hitung pada PT. Tempo Scan Pacific 
Tbk lebih besar daripada t tabel 23.521 dan 
memiliki nilai signifikasi 0,000. Hariini 
menuujukanbbahwa tredapat perbedaan 
harga saham yang signiflkan Pada Tempo 
Scan Pacific Tbk. sebelum dan sesudah 
adanya pandemi Covid-19. Nilai t hitung 
yang bertanda positif (+) mengindikasikan 
Setelah adanya pandemi Covid-19, PT. 
Tempo Scan Pacific Tbk.memiliki harga 
saham yang lebih rendah dibandingkan pada 
sebelum pandemi Covid-19, artinya ada 
penurunan harga saham pada PT. Tempo 
Scan Pacific Tbk., dan penurunan tersebut 
dianggap signifikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesinnpulan  

Berdsaarkanhhasil anallsis terhdaap 
kinnerja saham pada industri farmasi 
sebellum dan saat adayappandemi Covid-19 
periode Januari 2019- Desember 2020, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
beriikut :  
1. Kinreja sahamm indifidual paad cektor 

industri farmasi yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) saat 
sebelumm pandemi Covid-19 dan saat 
pandemi Covid-19 tidak bisa 
sepenuhnya dikatakan baik. Tercatat 
hanya PT.Kalbe Farma Tbk serta 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk (Sido Muncul) yang nilai 



Volume 4, No. 1, Tahun 2021 

e-ISSN 2622-6367 

IQTISHADequity 

 

53 

 

correlationnya menuujukanbbahwa 
tredapat hubuugan positiv yang 
signiflkan antarra harnga saham 
sebelum dan saat adanya pandemi 
Covid-19. 

2. Peringkkat kinnerjassaham-sahamm 
indifidualppada cektor indusri farnnasi 
ayang terdaffar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) saat sebelummpandemmi Covid-
19 dan ssat pamdemi Covid-19 yang 
telah dibandingkan mengunkan ujji 
paried t-test menuujukan hasil 
bahwaaperingkat pertama ditempati 
oleh Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk (Sido Muncul) dengan nilai t 
hitung -43.973 degan nllai signiflkasi 
0,000. Nillai t hitug pada Industri Jamu 
dan Farmasi Sido lebbih bessar 
daripada t tabel 1.971 dan memiliki nillai 
signifikasi 0,000 dan Industri Jamu dan 
Farmasi Sido.memillki hragassaham 
ayang lebbih tingi di bandigkan pada 
sebelum pandemi covid-19, artinya ada 
peningkatan harga saham pada Industri 
Jamu dan Farmasi Sido., dan 
peningkatan tersebut dianggap 
signifikan. 

Saran  
Bersadarkan hasll penelitianddan 

kesimfaula ayang lelah diruaikan di atas, 
makaassarran yang dapat 
diberikanssebagaibberikut : 
1. Untuk para viestor dihraapkanuuntuk 

lebiih teliti dalam memilih sektor yang 
akan diladikan lahannuntuk 
berinvestasi. Msekipun cektor farrnasi 
tremasuk sallahssatu cektor ayang 
diaggap memillki bangsa passar yang 
cukkupbbesar, akan tetapi para investor 
sebaiknya tetap melakukan 
anallsisddan pertambangan yaang 
tempat alam memuuskan pillhan 
invsetasi.  

2. Untuk penelltian selanjutya diharpakan 
meggunakan rantang perlode penelltian 
yanggllebih pajang di badingkan olleh 
penellitlaniiini.  
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